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INTISARI 

 

Latar belakang: Swamedikasi merupakan tindakan mengobati diri sendiri 

menggunakan obat tanpa resep secara tepat dan bertanggung jawab (rasional). 

Dismenore merupakan suatu keluhan yang sering dialami remaja putri yang datang 

melakukan pemeriksaan ke dokter ataupun klinik. Penanganan nyeri haid dilakukan 

dengan menggunakan terapi farmakologi dan terapi non farmakologi. 

Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan iklan terhadap persepsi 

mahasiswa non kesehatan di Universitas Alma Ata terhadap swamedikasi dismenore.  

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non 

eksperimental secara cross sectional. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Sampel 

penelitian adalah mahasiswi non kesehtan Universitas Alma Ata tahun angkatan 2021 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling  sebanyak 154 mahasiswi. Variabel 

bebas  iklan  dan variabel terikat persepsi tentang swamedikasi dismenore. Data 

dianalisa menggunakan uji chi square  untuk mengetahui hubungan iklan terhadap 

persepsi mahasiswi non kesehatan di Universitas  Alma Ata tentang swamedikasi 

dismenore.  

Hasil penelitian:  Mayoritas mahasiswi terpengaruh terhadap iklan dan persepsi baik 

terhadap swamedikasi dismenore, hasil analisis menunjukan adanya hubungan iklan 

terhadap persepsi mahasiswa non kesehatan di Universitas Alma Ata swamedikasi 

dismenore dengan nilai p value 0,002 <0,05.  

Kesimpulan: adanya hubungan iklan terhadap persepsi mahasiswa non kesehatan di 

Universitas Alma Ata swamedikasi dismenore.  

 

Kata kunci: Dismenore,  Iklan, Swamedikasi, Persepsi. 
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ABSTRACT 

Background: Self-medication is an act of self-medication using drugs without a 

prescription in a proper and responsible (rational) manner. Dysmenorrhea is a 

complaint that is often experienced by young women who came to see a doctor or a 

clinic. The treatment of menstrual pain is handled by using pharmacological therapy 

and non-pharmacological therapy. 

Purpose: this study aims to determine the relationship of advertising to the 

perceptions of non-medical students at Alma Ata University on dysmenorrhea self-

medication. 

Research Methods: This research is a non-experimental quantitative research with 

cross sectional approach. The instrument of this research is a questionnaire. The 

research sample was non-medical students at Alma Ata University in of the 2021 

class students whilst using the Purposive Sampling technique that was taken by 154 

female students. Advertising was the independent variable and the dependent variable 

was the perception of dysmenorrhea self-medication. Data were analyzed using the 

chi square test to determine the relationship between advertising and perceptions of 

non-health students at Alma Ata University about dysmenorrheal self-medication. 

The results of the study: The majority of female students were affected by the 

advertisement and good perceptions of dysmenorrheal self-medication. The result of 

the analysis showed that there were a relationship between advertising and 

perceptions of non-medical students at Alma Ata University of dysmenorrheal self-

medication with a p value of 0.002 <0.05. 

Conclusion: there was a relationship between advertising and the perception of non-

medical students at Alma Ata University on dysmenorrhea self-medication. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, Advertising, Self-medication, Perception. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pengobatan  mandiri atau swamedikasi dapat dilakukan oleh  individu 

yang bertujuan untuk  mengobati keluhan yang dirasakan  sebelum melakukan 

pengobatan ke petugas kesehatan atau fasilitas kesehatan. Swamedikasi 

merupakan mengobati keluhan pada diri sendiri menggunakan obat-obatan 

sederhana yang bisa dibeli bebas tanpa memakai  resep dokter(1). Perilaku 

swamedikasi dibentuk melalui suatu proses dan berlangsung dari interaksi 

manusia dengan lingkungannya(2). Persentase swamedikasi atau pengobatan 

sendiri di daerah D.I Yogyakarta dari tahun 2019-2021 mengalami 

peningkatan yaitu pada tahun 2019 61,43%, 2020 63,29% dan pada tahun 

2021 sebesar 80,68% (3). 

      Menstruasi atau  haid merupakan  peluruhan dinding rahim yang 

terdiri dari darah serta jaringan tubuh(4). Menstruasi juga diartikan sebagai 

siklus yang alami dan terjadi secara regular untuk mempersiapkan tubuh 

perempuan setiap bulannya(5). Rata-rata masa haid perempuan 3-8 hari 

dengan siklus rata-rata 28 hari dalam setiap bulan(6). Dismenore  merupakan  

suatu keadaan nyeri yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari para 

penderita. Keluhan yang dialami meliputi nyeri abdomen, kram, sakit 

punggung(5), sakit kepala, rasa malas, mual dan muntah(7). Dismenore ialah 

suatu keluhan ginekologi yang terjadi pada perempuan yang datang ke klinik 
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atau dokter(6). Remaja yang tumbuh menjadi dewasa mengalami perubahan 

fisik yang dimana ciri perubahan pada aspek emosi, sosial, kognitif dan moral 

dalam menuju kedewasaan. Salah satu perubahan terjadi pada remaja adalah 

perubahan fisik yaitu mengalami  menstruasi(5). 

Angka kejadian  nyeri haid atau dismenore di dunia sangat besar, rata-rata 

lebih dari 50%  wanita  pada setiap negara mengalami dismenore, prevalensi 

dismenore primer di Amerika Serikat tahun 2012 pada wanita umur 12-17 

tahun adalah 59,7%,  dengan derajat kesakitan  dismenorea dengan kategori 

ringan sebanyak 49%, kategori sedang sebanyak 37%, dan kategori berat 

sebanyak  12%.  Mengakibatkan 23,6% dari penderitanya tidak masuk 

sekolah. Remaja perempuan  mesir  pada tahun 2012 yang menderita 

dismenore sebesar 75% , diantaranya nyeri  ringan sebesar 55,3%  , nyeri 

sedang  30%, dan  nyeri berat 14,8%. Penelitian yang telah dilaksanakan di 

India diketahui prevalensi dismenore berat sebesar 73,83%(8). Kejadian 

dismenore  di Indonesia sebesar 64,25%  terbagi  menjadi  dismenore primer 

54,89% dan dismenore sekunder  sebanyak 9,36%(9).  

     Penanganan  nyeri haid biasa dilakukan dengan dua cara yaitu 

menggunakan terapi farmakologi dan terapi non farmakologi maupun 

gabungan dari kedua cara tersebut,untuk menghilangkan atau meminimalisir 

nyeri dismenore, pengobatan farmakologi dengan memberikan obat anti 

peradangan non steroid (AINS) contohnya ibuprofen, naproxen atau asam 

mefenamat. Obat ini efektif bila dikonsumsi 2 hari sebelum menstruasi 
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kemudian dilanjutkan satu sampai 2 hari saat menstruasi. Selain dengan 

farmakologi dapat juga ditangani dengan non farmakologi yaitu beristirahat 

dengan cukup, melakukan olahraga yang teratur (terutama untuk olahraga 

berjalan), melakukan pemijatan ringan pada daerah yang sakit, melakukan 

yoga, mengompres daerah perut menggunakan air hangat(10). Iklan yang 

dipublikasikan di masyarakat melalui media elektronik ( televisi, internet 

radio, maupun media teknologi informasi lainnya) serta media luar ruang 

harus mendapatkan persetujuan iklan terlebih dahulu dari BPOM sebelum di 

edarkan(11). Hasil dari pengawasan iklan obat pada tahun 2021, dari 6.432 

iklan obat, sebanyak 5.525 (85,90%) iklan obat memenuhi ketentuan 

sedangkan  jumlah iklan obat yang tidak memenuhi ketentuan meningkat pada 

tahun 2021 dibandingkan tahun 2020  yaitu berjumlah 218 iklan obat yang 

tidak memenuhi ketentuan(11). Penelitian yang dilakukan oleh Euis Marselina 

dengan judul gambaran pengaruh iklan obat terhadap pemilihan obat secara 

swamedikasi pada ibu di rw 007 kelurahan jatiwaringin yaitu sebanyak 96% 

responden terpengaruh terhadap iklan obat yang dilihat(12) dan penelitian dari 

Aat Ruchiat Nugraha dengan judul Pengaruh terpaan iklan obat non resep 

dengan sikap masyarakat (studi regresi sederhana mengenai terpaan iklan 

obat-obatan non resep yang tayang pada televisi dengan sikap masyarakat 

terhadap keputusan pembelian) yang hasilnya menunjukan bahwa terpaan 

iklan obat non resep pada televisi dengan sikap masyarakat dalam pembelian 

obat non resep produk kesehatan industri farmasi sebesar 46,2% maka 
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keputusan pembelian obat pada masyarakat masih tergantung pada terpaan 

tayangan iklan televisi(13). 

    Penelitian ini diambil untuk mengetahui apakah ada hubungan 

keterpapaan  iklan obat terhadap persepsi swamedikasi. Penelitian tentang 

keterpapan iklan obat terhadap persepsi swamedikasi dismenore masih sangat 

sedikit hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian. 

B. Rumusan Masalah  

Apakah ada hubungan keteterpaparan iklan obat pada media elektronik 

(Tv, Radio, Sosmed) dan media cetak terhadap persepsi mahasiswi Non 

Kesehatan di Universitas Alma Ata Yogyakarta tentang swamedikasi 

dismenore? 

C. Tujuan penelitian  

1.  Tujuan Umum  

Untuk mengetahui apakah ada hubungan keteterpapaan iklan obat  

(Tv, Radio, Sosmed) terhadap persepsi mahasiwi non kesehatan di 

Universitas Alma Ata tentang swamedikasi dismenore. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui karakteristik responden meliputi usia, 

prodi. 

b. untuk mengetahui persepsi responden terhadap 

swamedikasi dismenore. 
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c.  Untuk mengetahui apakah ada hubungan iklan terhadap 

swamedikasi dismenore 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

     Dapat bermanfaat dalam ilmu kefarmasian yaitu iklan dari 

media elektronik dan media cetak terhadap pemilihan obat pada 

samedikasi dismenore. 

2. Manfaat Praktis  

a. Responden  

Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah informasi 

tentang pemilihan obat untuk swamedikasi melalu iklan. 

b. Universitas Alma Ata 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan pustaka 

bagi peneliti selanjutnya. Serta untuk meningkatkan pengetahuan 

dan dapat memperluas wawasan tentang bagaimana pengobatan 

nyeri haid yang benar dan tepat dengan pengobatan sendiri 

melalui iklan. 

c. Peneliti 

Penelitian ini dijadikan sebagai pengalaman baru serta 

menambah wawasan bagi peneliti. 
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E. Keaslian penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Nama, 

Tahun 

Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan  

Rini 

Andarwati 

(2016)(14). 

Hubungan 

Pengetahuan 

melalui Iklan Obat 

Maag terhadap 

Sikap pemilihan 

Obat untuk 

Swamedikasi 

pengobatan Maag 

Pada masyarakat di 

dusun V desa Binjai 

Baru Kecamatan 

talawi. 

Jenis penelitian cross 

sectional dengan 

pengambilan sampel 

purposive sampling 

populasi sebanyak 409 

dengan jumlah sampel 80 

orang . 

Terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan melalui iklan 

obat maag dengan sikap 

swamedikasi pengobatan maag 

pada masyarakat dengan p-value 

0,001<0,05  

Jenis 

penelitian, 

metode, 

design 

penelitian. 

Waktu 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

variabel, 

sampel 

penelitian. 

Nurul 

Mardiati, 

Robiatul 

islamiah, 

Rahmayanti 

Fitriah(2021) 
(15). 

Pengaruh Iklan 

Obat Flu Di Televisi 

Terhadap Perilaku 

Swamedikasi. 

Penelitian dekskriptif 

observasional dengan 

rancangan cross 

sectional. Teknik 

pengambalan sample 

secara non random 

sampling yaitu 

accidental sampling, 

jumlah responden 

sebanyak 100. Data 

dikumpulkan dengan 

kuesioner kemudian 

Hasil dari  penelitian 

menunjukkan nilai signifikan p 

yaitu 0,000. Kesimpulan yang 

didapat yaitu iklan obat flu di 

televisi memempunyai pengaruh 

terhadap perilaku pada 

masyarakat kecamatan karang 

intan. 

Jenis 

penelitian. 

Waktu 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

sampel 

penelitian, 

variabel 

penelitian. 
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dianalisis secara 

dekskriptif menggunakan  

uji chi square. 

Ismi Nur 

Fitriyani 

(2021) (16). 

Hubungan Iklan 

Obat Sakit  Kepala 

Di Televisi Dengan 

Pemilihan Obat 

Sakit kepala Di 

Desa Pesarean. 

Jenis penelitian  ini 

adalah non eksperimental 

dengan rancangan 

deskriptif kuantitatif 

dengan rancangan cross 

sectional. Pengambilan 

sampel dengan simple 

random sampling dengan 

menggunakan kuesioner 

dan dianalisa secara 

univariat dan bivariate 

Terdapat hubungan antara iklan 

obat sakit kepala di televise 

terhadap pemilihan obat sakit 

kepala diperoleh p-value 

0,021<0,05  

Jenis 

penelitian 

dan metode 

penelitian. 

Waktu 

penelitian, 

tempat 

penelitian dan 

sampel 

penelitian, 

variable 

penelitian. 

Fitrichia 

Febriyani, 

Susan Fitria 

Candradewi, 

Ana hidayati.  

(2022)(17). 

Pengaruh Iklan 

Obat Diare Di 

Televisi Terhadap 

Keputusan Dan 

Ketepatan 

Swamedikasi 

penelitian ini 

observasional analitik 

dengan pengambilan data 

secara cross sectiona. 

Teknik pengambilan 

sampel incidental 

sampling dengan 

menggunkan kuesioner 

analisis menggunakan uji 

bivariat dan univariat 

dengan menggunakan 

SPSS 20.0. 

Hasil menunjukan hasil uji 

signifikan antara pengaruh  iklan 

obat di televisi terhadap ketepatan 

tindakan swamedikasi yaitu 

0,864. Kesimpulan didapatkan 

iklan tidak memiliki  pengaruh 

terhadap ketepatan  tindakan 

swamedikasi masyarakat (p> 

0,05). 

Jenis 

penelitian, 

metode 

penelitian    

Waktu 

penelitian, 

tempat 

penelitian, 

sampel 

penelitian, 

design 

penelitian, 

variabel 

penelitian. 
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